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Abstract

The direction of the showing modelals involved by instructors in grade IV at the State Primary

School Title II Bareng, Jombang Regime is an administration distributed book comprising of topical

pack book, the learning of which has not zeroed in on the attributes, needs and living climate of

understudies, particularly understudies. who lives in Jombang Rule. This innovative work expects to

create a topical module for grade IV Primary School in sub-subject 2 of the uniqueness of the area

where I reside in light of neighborhood intelligence of Jombang Rule which is substantial and

possible to utilize. This innovative work utilizes the ADDIE model. Wellsprings of information from

the module advancement process are acquired from portrayals of exercises and consequences of

exercises beginning from the investigation stage to the assessment stage. The wellspring of

information from the nature of the module is acquired from the evaluation of modelal specialists

and media specialists, clients (instructors), and understudy reactions. This innovative work is
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completed in the levels semester of the 2020/2021 scholastic year. This innovative work was

brought out through 5 phases, specifically the investigation stage, the plan stage, the advancement

stage, the execution stage, and the assessment stage. The aftereffects of this innovative work were

gotten (1) The consequences of the approval of the achievability of the module from the modelal

master acquired a rate score of 95% the rules were exceptionally substantial and appropriate for

use. Approval of media specialists got a rate score of 93.3% exceptionally legitimate standards and

practical to utilize. (2) The aftereffects of the execution of the topical module in view of

neighborhood shrewdness in Jombang Rule were done utilizing an educator and understudy

reaction poll. The instructor's reaction survey acquired a worth of 93.3% awesome models and

doable to utilize. The understudy reaction survey got a score of 90% with awesome rules and should

be utilized. The normal evaluation of modelal specialists, media specialists and clients (reaction of

instructors and understudies) is 93%. Alluding to the score understanding standards, the Topical

Module for Grade IV Primary School in Sub-subject 2 "The Uniqueness of the Area I Live" In light of

Neighborhood Astuteness in Jombang Rule has met the models of being exceptionally legitimate

and reasonable for use.
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ABSTRACT

The direction of the showing modelals involved by instructors in grade IV at the State Primary School Title II
Bareng, Jombang Regime is an administration distributed book comprising of topical pack book, the learning of
which has not zeroed in on the attributes, needs and living climate of understudies, particularly understudies.
who lives in Jombang Rule. This innovative work expects to create a topical module for grade IV Primary
School in sub-subject 2 of the uniqueness of the area where I reside in light of neighborhood intelligence of
Jombang Rule which is substantial and possible to utilize. This innovative work utilizes the ADDIE model.
Wellsprings of information from the module advancement process are acquired from portrayals of exercises and
consequences of exercises beginning from the investigation stage to the assessment stage. The wellspring of
information from the nature of the module is acquired from the evaluation of modelal specialists and media
specialists, clients (instructors), and understudy reactions. This innovative work is completed in the levels
semester of the 2020/2021 scholastic year. This innovative work was brought out through 5 phases, specifically
the investigation stage, the plan stage, the advancement stage, the execution stage, and the assessment stage. The
aftereffects of this innovative work were gotten (1) The consequences of the approval of the achievability of the
module from the modelal master acquired a rate score of 95% the rules were exceptionally substantial and
appropriate for use. Approval of media specialists got a rate score of 93.3% exceptionally legitimate standards
and practical to utilize. (2) The aftereffects of the execution of the topical module in view of neighborhood
shrewdness in Jombang Rule were done utilizing an educator and understudy reaction poll. The instructor's
reaction survey acquired a worth of 93.3% awesome models and doable to utilize. The understudy reaction
survey got a score of 90% with awesome rules and should be utilized. The normal evaluation of modelal
specialists, media specialists and clients (reaction of instructors and understudies) is 93%. Alluding to the score
understanding standards, the Topical Module for Grade IV Primary School in Sub-subject 2 "The Uniqueness of
the Area I Live" In light of Neighborhood Astuteness in Jombang Rule has met the models of being
exceptionally legitimate and reasonable for use.

Keywords: ADDIE model development, Thematic module, Jombang local wisdom.

Pengembangan Modul Tematik Berbasis Kearifan Lokal Kabupaten Jombang Pada
Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku

ABSTRAK

Orientasi bahan ajar yang diimplementasikan guru pada kelas IV diiSDN Gelaran II Bareng, Kabupatenn
Jombang merupakan buku terbitan pemeritah ialah buku paket tematik, yang pembelajarannya belum terfokus
pada identitas, kebutuhan, serta area kehidupan partisipan didik, paling utama yang tinggal ataupun menetap di
Kabupaten Jombang. Dalam penelitian ini ialah suatu pengembangan bahan ajar yang diharapkan bisa
menciptakan model tematik kelas IV Sekolah Dasar pada subtema 2“ keunikan daerah tempat tinggalku”
bersumber pada“ kearifan lokal Kabupaten Jombang” yang valid dan layak digunakan. Dalam penelitian serta
pengembangan ini model pengembangan yang digunakan merupakan model ADDIE. Sumber informasi dari
proses pengembangan model diperoleh dari deskripsi aktivitas serta hasil aktivitas mulai dari sesi analisis
hingga dengan sesi penilaian. Ada pula sumber informasi dari mutu model diperoleh dari evaluasi pakar modul
serta pakar media, serta pengguna( guru/ wali kelas serta siswa). Riset serta pengembangan ini diuji cobakan
waktu semester genap pada tahun ajaran 2020/ 2021. Riset serta pengembangan ini dibesarkan melewati 5 alur
tahapan, ialah analisis, desain, pengembangan, implementasi, serta penilaian. Dari hasil riset serta
pengembangan ini diperoleh( 1) Hasil validasi kelayakan model dari pakar model diperoleh nilai 95% dengan
jenis telah valid serta bisa digunakan. Evaluasi pakar media diperoleh nilai 93, 3% dengan jenis telah valid serta
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bisa digunakan.( 2) Hasil implementasi dari model ini dilaksanakan dengan penyebaran angket kepada guru
serta siswa. Kuesioner asumsi guru diperoleh nilai 93, 3% kriteria sangat baik serta layak digunakan. Kuesioner
asumsi siswa diperoleh nilai 90% dengan jenis telah baik serta bisa digunakan. Hasil rata- rata evaluasi dari
pakar model, ahlim edia serta pengguna( guru/ wali kelas serta siswa) merupakan 93%. Mengacu pada kriteria
interpretasi skor, Model Tematik Kelas IV Sekolah Dasar Pada Subtema“ Keunikan Daerah Tempat Tinggalku”
Berbasis Kearifan Lokal Kabupaten Jombang telah penuhi kriteria sangat valid serta layak digunakan.

Kata Kunci: Pengembangan model ADDIE, Modul tematik, Kearifan lokal jombang.

PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan sesuatu sistem yang memiliki peranan yang fundamental pada

kelangsungkan hidup berbangsa serta bernegara. Perihal ini disebabkan pembelajaran selaku pondasi
buat meningkatkan mutu sumber energi manusia serta upaya mewujudkan diri menjadi orang yang
berdaya guna. Jalur pembelajaran diklasifikasikan jadi 3 jalur ialah pembelajaran resmi, non resmi,
serta informal. Pembelajaran resmi ialah pembelajaran yang diperoleh secara tertib, sistematis, serta
bertingkat yang terdiri dari pembelajaran bawah, pembelajaran menengah, serta pembelajaran besar(
Dessy, 2020: 1). Dipaparkan kalau pembelajaran bawah ialah tingkatan pembelajaran dini di lembaga
resmi yang melandasi tingkatan pembelajaran berikutnya. Dalam Undang- Undang no 20 tahun 2003
pasal 17 ayat 1 tentang Sistem Pembelajaran Nasional dinyatakan kalau pembelajaran bawah ialah
tingkatan pembelajaran yang melandasi pembelajaran tingkatan menengah. Oleh karena itu, salah satu
upaya dalam membetulkan mutu serta pengembangan pendidikan tiap orang bisa dicoba paling utama
pada fase sekolah bawah. Pada kurikulum 2013 pendekatan dalam pendidikan tingkatan sekolah
bawah memakai pendidikan terpadu ataupun tematik.

Dalam Permendikbud Nomor. 57 Tahun 2014 dijabarkan menimpa pendidikan tematik ialah
sistem pendidikan terpadu dari gabungan sebagian mata pelajaran yang dihubungkan kedalam satu
inti ulasan yang tercantum dalam sesuatu tema. Dalam pendidikan tematik siswa dilatih buat aktif,
mandiri, serta terampil dalam menuntaskan tugas serta kerjasama meningkatkan perilaku sosial di area
sekitarnya. Dalam proses pendidikan tidak terlepas dari bahan ajar yang mendukung pengetahuan
siswa. Seseorang guru diwajibkan buat terampil serta aktif buat menyusun bahan ajar yang
mencukupi, kreatif serta inovatif. Salah satu triknya ialah dengan ketersediaannya buat memfasilitasi
siswa dengan bahan ajar serta sumber teks berbentuk novel pendidikan yang bisa mendukung
pengetahuan serta pengetahuan siswa. Dalam mengimplementasikan pendidikan kurikulum tematik
2013 haruslah bertujuan membagikan kemudahan kepada siswa serta guru dalam menempatkan
modul pada sesuatu tema, sehingga dalam mempelajarinya mendapatkan khasiat yang bermakna(
Trianto, 2011: 10).

Bahan ajar spesialnya buku haruslah bisa memberikan bekal kepada siswa dalam memahami
wilayah tempat tinggal serta area hidup di sekitarnya, semacam halnya yang muat tentang keunikan
tempat serta kearifan lokal di daerahnya. Diselenggarakannya sistem pembelajaran resmi serta
informal diharapkan bisa membekali siswa dalam hidup serta berhubungan di area warga dengan
meningkatkan pengetahuan, perilaku, serta keahlian bawah yang dimilikinya. Perihal ini seragam
dengan statment dari Tirtarahardja( 2005: 265), yang berkata kalau diberikannya model pendidikan
kepada siswa bertujuan buat meningkatkan kemandirian dalam menuntaskan sesuatu permasalahan

Pada kurikulum 2013 Pemerintah sudah sediakan bahan ajar pendidikan tematik berbentuk
buku guru serta buku siswa. Hasil analisis dari buku guru serta novel siswa kelas IV tema 8 subtema 2
“Keunikan Daerah Tempat Tinggalku” mengalami kekurangan kalau dalam buku guru belum
dicantumkan penanda pendidikan, serta didalam modul pendidikan kelas IV tema 8 subtema 2 belum
mendukung proses pendidikan secara optimal apabila dilihat dari subtema keunikan wilayah tempat
tinggal siswa. Dimana di dalam buku tersebut cuma menarangkan sebagian kecil wilayah di Indonesia
serta keunikan wilayah yang dimilikinya. Keunikan wilayah yang dipaparkan di dalam buku tersebut
antara lain merupakan kota Yogyakarta, Bali, Jawa Tengah serta Papua. Hasil pengamatan berupa
wawancara dilakukan bersama kepala sekolah dan guru kelas di SDN Gelaran II Bareng, dimana
diperoleh informasi  bahwa bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah buku guru
dan buku siswa terbitan pemerintah. Dalam pembelajaran tematik, guru dituntut untuk aktif
mengaitkan dan mengembangkan pembelajaran dengan lingkungan di sekitar peserta didik khususnya
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di kelas IV dalam mempelajari subtema “keunikan daerah tempat tinggalku”. Selanjutnya wawancara
juga dilakukan kepada siswa kelas IV di SDN Gelaran II Bareng, dimana diperoleh informasi bahwa
sebagian besar dari mereka belum mengetahui kearifan lokal dan potensi daerah yang dimiliki oleh
kabupaten Jombang. Peserta didik belum mengetahui karakteristik, keunikan, dan keunggulan budaya
di lingkungan tempat tinggal mereka, dimana hal ini sangat perlu wawasan dan arahan untuk
mengenalkan kepada mereka tentang keberagaman kebudayaan yang terdapat di lingkungan sekitar.
Dalam hal ini untuk menunjang dan membantu proses pembelajaran, guru maupun siswa sangat
membutuhkan sumber bahan belajar tambahan yang memadai dan menunjang kebutuhan dan
karakteristik lingkungan sekitar sehingga dapat menambah wawasan peserta didik secara luas dan
eksploratif. Dari permasalahan tersebut peneliti bermaksud menyelesaikan permasalahan dengan
membuat dan mengembangkan bahan ajar berupa modul tematik yang akan mengulas sebagian
kearifan lokal kabupaten Jombang yang disesuaikan dengan kompetensi pembelajaran tematik
subtema “keunikan daerah tempat tinggalku”. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti
tersebut berjudul “Pengembangan Modul Tematik Berbasis Kearifan Lokal Kabupaten Jombang
pada Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku”.

KAJIAN TEORI
Modul Pembelajaran

Modul bisa dimaksud selaku bahan ajar yang terbuat secara terstruktur buat menggapai
keahlian serta keahlian belajar yang diharapkan. Belajar memakai model bisa dicoba secara mandiri
ataupun dengan pendampingan orangtua/ guru. Dalam penataan model, modul pendidikan sebaiknya
diiringi foto menarik yang selaras dengan topik/ modul. Bahasa yang digunakan merupakan bahasa
yang gampang di cerna oleh partisipan didik cocok dengan tingkatan pengetahuan serta umurnya.
Model sendiri mempunyai fitur, antara lain: a) Belajar mandiri, ialah dengan pendidikan mengenakan
model, partisipan didik dapat belajar secara mandiri tidak wajib tergantung kepada arahan seseorang
guru/ orangtua. b) Otonomi berarti memasukkan bahan- bahan yang dibutuhkan dalam proses
pendidikan; c) Berdiri sendiri berarti dalam pengaplikasiannya, model tidak mengandalkan pada novel
bacaan ataupun tata cara lain; d) Luwes maksudnya harapannya model bisa menyesuaikan diri selaras
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan serta teknologi; e) pemakaian bahasa dalam model
merupakan bahasa yang simpel serta gampang dimengerti oleh partisipan didik.

Dalam pembuatan serta pengembangan model bisa dicoba dari analisis serta survei kebutuhan
dini yang dibutuhkan dalam penataan model, formulasi kompetensi inti serta kompetensi bawah,
mempersiapkan draf isi modul, pengujian verifikasi, pengujian model, serta review, hingga pada
produk ataupun model tersebut cocok buat digunakan.
Pembelajaran Tematik

Sebutan pendidikan tematik hakikatnya merupakan model pendidikan yang komprehensif,
yang mempraktikkan topik guna menghubungkan bermacam topik mata pelajaran buat membagikan
siswa pengetahuan yang bermakna. Bagi Ibnu( 2013: 4455), identitas mata pelajaran komprehensif
yang wajib dicermati merupakan mengacu kepada partisipan didik, membagikan pengalaman
langsung, tanpa pemecahan mata pelajaran yang jelas, keluwesan serta hasil belajar cocok keinginan
serta kepentingan siswa, menyelingi pendidikan dengan game pada area/ tempat yang mengasyikkan(
pendidikan yang menarik), terdapatnya pngembangan komunikasi dengan partisipan didik, dan
mengutamakan segala proses apa terdapatnya.

Menerapkan pembelajaran tema diharapkan dapat menumbuhkan pengetahuan pesera didik
dalam suatu topik pembelajaran, sehingga wawasan yang didapat runtut dan mudah dipahami. Dengan
menggunakan topik untuk proses pembelajaran, siswa dapat menelaah topik pembelajaran
keseluruhan. Apabila pembelajaran ini diaplikasikan secara berulang-ulang, maka akan terbentuk rasa
kemandirian, perkembangan pengalaman pada peserta didik. Sehingga mereka tidak merasa kesulitan
dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diberikan.
Kearifan Lokal

Kearifan lokal yang terdapat dalam suatu wilayah atau daerah patut dilakukan pengembangan
sesuai dengan keunggulan yang terdapat di dalamnya. Masyarakat suatu wilayah harus mengetahui
ciri-ciri kearifan lokalnya. Ahmadi (dalam Dessy, 2020: 21) mengartikan kearifan lokal adalah hal-hal
yang terdapat di suatu wilayah dengan ciri khas kedaerahan, meliputi budaya, ekonomi, ekologi,
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teknologi informasi dan komunikasi. Kearifan lokal adalah pengetahuan tentang kekayaan
lokal/bidang yang ada dalam bentuk pengetahuan, kepercayaan, norma, adat istiadat, persepsi budaya,
dll. Sebagai identitas dan panduan, mereka diwarisi dan dipelihara untuk mengajari kita melakukan
hal yang benar dalam hidup. Dari sudut pandang ini, kearifan lokal merupakan ciri yang terbentuk
secara alami atau keunggulan geografis dari waktu ke waktu, dan telah menjadi warisan yang harus
dilestarikan.

METODE
Penelitian yang dicoba ini merupakan tipe penelitian pengembangan ataupun R&D. Penelitian

ini dilaksanakan pada bulan Januari- Mei 2021 di SDN Gelaran II Dusun Balekambang, Desa
Gelaran, Kecamatan Bareng, Kabupaten Jombang. Objek riset ini ialah siswa kelas IV semester genap
yang berjumlah 13 siswa( terdiri dari pria serta wanita). Model penelitian yang digunakan merupakan
model ADDIE yang mempunyai 5 tahapan inti, ialah analisis( analysis), perancangan( design),
pengembangan( development),implementasi( implementation), serta penilaian( evaluation).

Tipe serta sumber informasi dalam penelitian serta pengembangan model tematik bersumber
pada kearifan lokal Kabupaten Jombang ini dipecah jadi 2 tipe, ialah informasi kualitatif serta
informasi kuantitatif. Informasi kualitatif dari pengembangan model ini merupakan informasi yang
diperoleh lewat informasi asumsi serta anjuran dari para validator( pakar modul serta pakar media),
pengguna( guru kelas), serta reaksi siswa. Sebaliknya informasi kuantitatif diperoleh dengan memakai
angket, yang terdiri dari angket validasi pakar modul, angket validasi pakar media, serta angket
pengguna( guru kelas serta siswa). Metode pengumpulan informasi yang digunakan dalam riset ini
antara lain merupakan wawancara, angket, serta dokumentasi. Wawancara dicoba bersama dengan
kepala sekolah, guru kelas, serta siswa kelas IV di SDN Gelaran II Bareng. Perihal ini dicoba buat
menganalisis kebutuhan dini yang dibutuhkan dalam pengembangan model. Sebaliknya angket yang
digunakan terdiri dari angket validasi pakar modul serta pakar media dan angket reaksi pengguna.
Validasi dibutuhkan dalam mengukur kevalidan serta kelayakan model tematik berbasis kearifan lokal
kabupaten Jombang kepada pakar modul serta pakar media. Sebaliknya angket reaksi diperuntukan
kepada pengguna yang terdiri dari guru kelas serta siswa. Perihal ini dicoba buat mengenali reaksi
serta kemenarikan pengguna dari modul tematik yang dibesarkan.

Kevalidan serta kelayakan dari modul tematik berbasis kearifan lokal Kabupaten Jombang
yang dibesarkan bisa dikenal bersumber pada hasil dari proses pengembangan model serta mutu
modul. Dimana informasi proses pengembangan model tematik ini diperoleh dari hasil deskripsi serta
segala aktivitas mulai dari sesi analisis, perencanaan, pengembangan, implememntasi, serta penilaian.
Sebaliknya informasi mutu model diperoleh dari hasil evaluasi validasi dari pakar modul serta pakar
media, evaluasi pengguna( guru kelas), serta reaksi siswa. Ada pula jawaban dari evaluasi validasi
pakar modul, pakar media, serta pengguna baik guru kelas ataupun siswa dianalisis memakai skala
likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Proses penelitian serta pengembangan modul tematik pada subtema 2“ keunikan daerah tempat
tinggalku” bersumber pada pada keunggualan serta kebudayaan yang dipunyai oleh Kabupaten
Jombang. Modul tersebut dibesarkan berpijak pada 5 tahapan yang ada dalam model ADDIE. Ada
pula tahapannya dijabarkan selaku berikut:

1. Sesi Analisis( Analysis)
pada sesi analisis terdapat 2 aktivitas yang dicoba oleh periset, ialah yang awal merupakan studi
pendahuluan serta survei lapangan. Studi pendahuluan serta survei lapangan dicoba di SDN Gelaran II
Bareng, Kabupaten Jombang. Dalam aktivitas riset lapangan dicoba analisis pada buku tematik yang
terdiri dari buku guru serta buku siswa kelas IV tema 8 subtema 2. Setelah itu aktivitas survei
lapangan dicoba dengan aktivitas wawancara bersama kepala sekolah, guru kelas, serta siswa kelas
IV. Aktivitas studi pendahuluan serta survei lapangan dicoba buat analisis kebutuhan dalam proses
pembuatan materi yang dibesarkan. Ada pula tipe aktivitas serta hasil dari studi pendahuluan serta
survei lapangan yang jalani peneliti dipaparkan selaku berikut:
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Tabel 1. Kegiatan Tahap Analisis

1. Tahap Perancangann(Design)
Di dalam tahap perancangan terdapat tiga kegiatan yang dilakukan. Kegiatannya antara lain

adalah membuat desain modul, spesifikasi tampilan dan isi modul, dan penyusunan instrumen
validasi kelayakan modul. Ketiga kegiatan tersebut dipaparkan sebagai berikut:
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Tabel 2. Kegiatan Tahap Perancangan

2. Tahap Pengembangan (Development)
Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi rancangan produk yang telah dibuat. Dalam

tahap ini terdapat dua kegiatan yaitu produksi dan validasi modul yang diuraikan sebgai berikut :
a. Produksi

Dalam proses produksi langkah pertama yang dilakukan adalah menyususun isi model
yang telah terkumpul dari berbagai referensi tentang kearifan lokal Kabupaten Jombang yang
disesuaikan dengan kompetensi inti, Kompetensi Dasar, dan indikator yang termuat dalam
tema 8 subtema 2 di kelas IV sekolah dasar. Kemudian langkah selanjutnya adalah
berkolaborasi dengan designer untuk merealisasikan rancangan berupa cover dan tampilan isi
(background). Setelah itu dilakukan penyusunan komponen modul mulai dari tahap
komponen pendahuluan yang berisi: cover, kata pengantar, daftar isi. Komponen inti yang
berisi: tentang modul, panduan penggunan modul, tujuan pembelajaran, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator pembelajaran, uraian model, dan soal latihan. Komponen
penutup yang berisi : glosarium dan daftar pustaka. Setelah rancangan modul dari komponen
pendahuluan, komponen inti, dan komponen penutup sudah terealisasikan, maka langkah
selanjutnya adalah tahap cetak modul. Dalam mencetak modul peneliti memastikan bahwa
bahan modul yakni berupa kertas tidak membahayakan pengguna serta tulisan dan gambarnya
cerah (tidak buram), sehingga dapat terlihat jelas dan tidak menyakitkan mata.
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Tabel 3. Tampilan Modul

b. Validasi
Adapun validasi dari modul tematik berbasis kearifan lokal Kabupaten Jombang ini

dilakukan oleh 2 validator yaitu 1 orang dosen Universitas Negeri Surabaya, Fakultas Bahasa
dan Seni dari program studi Sendratasik. Dan 1 orang dosen Universitas Nahdatul Ulama
Surabaya, dosen ahli pengembangan media pembelajaran. Berikut adalah hasil penilaian dari
tim ahli (ahli model dan ahli media) :

Tabel 4. Validasi Tim Ahli

Selain dilakukannya penilaian secara kuantitatif (angka) oleh tim validator (ahli model
dan ahli media) , terdapat juga penilaian secara kualitatif berupa saran serta komentar yang
diperoleh selama proses pengujian untuk penyempurnaan modul tematik kearifan lokal
Kabupaten Jombang. Berikut komentar dan arahan dari tim validator (ahli model dan ahli
media) sehubungan dengan modul yang dikembangkan :

Tabel 5. Komentar dan Saran Validator
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3. Tahap Implementasi (Implementation)
Setelah modul divalidasi dan dikatakan valid dan berhak digunakan, maka langkah

selanjutnya adalah tahap implementasi. Tahap implementasi atau uji coba modul tematik
berbasis kearifan lokal Kabupaten Jombang dilakukan dilaksanakan di SDN Gelaran II
Bareng, Kabupaten Jombang. Uji coba penerapan modul ini dilaksanakan pada tanggal 8 Mei
2021. Uji coba ini dilakuakan kepada siswa kelas IV semester genap dengan jumlah 13 siswa.
Pada tahap implementasi dilakukan penyebaran angket kepada pengguna baik guru maupun
siswa. Hal iniidilakukan agar dapat diketahui respon dan kemenarikan pengguna mengenai
modul tematik yang dikembangkan. Adapun hasil penilaian pengguna terhadap modul yang
dikembangkan adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Uji Pengguna

4. Tahap Evaluasi (Evaluation)
Pengevaluasian dilakukan selama proses penyusunan modul tematik berbasis kearifan

lokal Kabupaten Jombang. Hal ini dilakukan supaya mendapatkan masukan guna
menyempurnakan modul tematik yang dikembangkan. Berikut evaluasi yang dilakukan
peneliti terkait denganssaran dannmasukan dari validator dan pemakai modul tematik berbasis
kearifan lokal kabupaten Jombang :
a. Mempersingkat isi bacaan yang terdapat dalam bacaan teks fiksi yang berjudul “Legenda

Kebo Kicak” serta menggantinya dengan bahasa yang mudah dipahami oleh anak.
b. Menyusun latihan soal sesuai dengan isi model dan bersifat variatif
c. Spesifikasi contoh tarian dari tari remo umum ke tari Remo karya Budayawan Jombang

yakni Tari Remo Boletan dan Tari Remo Ali Markasa atau tari Remo Jombangan.
d. Melakukan perbaikan/revisi modul berdasarkan saran dan masukan dari pengguna (guru

kelas dan siswa) yakni penambahan tokoh Beni dalam modul.

Pembahasan
Penelitian ini dicoba guna meningkatkan bahan ajar berbentuk modul tematik pada subtema“

keunikan daerah tempat tinggalku” yang disesuaikan dengan keunggulan budaya serta wilayah yang
dipunyai kabupaten Jombang. Dalam proses pembuatan modul ini disesuaikan dengan alur yang ada
dalam tahapan model ADDIE yang memiliki 5 alur pengembangan. Dalam modul ini terdiri dari
sebagian komponen, ialah komponen pendahuluan yang terdiri dari cover, kata pengantar, tentang
modul, petunjuk pemakaian modul, serta catatan isi. Yang kedua merupakan komponen inti yang
terdiri dari Kompetensi inti serta kompetensi bawah pendidikan, penanda pendidikan, tujuan
pendidikan,

penjelasan model, serta latihan soal. Serta yang ketiga merupakan komponen penutup yang
terdiri dari glosarium serta catatan pustaka. Modul tematik tersebut berisi penjelasan model tentang
kearifan lokal Kabupaten Jombang yang disesuaikan dengan model pada subtema 2 keunikan daerah
tempat tinggalku yang muat mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, IPS, PKn, serta SBdP. Penjelasan
model kearifan lokal Kabupaten Jombang tersebut anatara lain membahas tentang: game tradisional di
Jombang, cerita fiksi Njombangan, Tari kreasi daerah berbentuk tari Remo Boletan serta tari Remo
Ali Markasa, letak geografis Kabupaten Jombang, aktivitas ekonomi warga Jombang, serta
keragaman agama yang terdapat di Kabupaten Jombang.
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Kevalidan serta kelayakan modul tematik berbasis kearifan lokal Kabupaten Jombang bisa
dilihat dari hasil validasi dari pakar model serta pakar media, reaksi pengguna( guru kelas), serta
reaksi siswa. Bersumber pada hasil analisis informasi hasil validasi dari pakar model diperoleh
persentase nilai sebesar 93, 3% dengan jenis sangat baik serta layak digunakan. Validasi pakar media
yang mendapatkan hasil persentase sebesar 95%. Hasil angket reaksi pegguna terhadap modul yang
diimplementasikan mendapatkan nilai 93, 3% dengan jenis sangat baik. Serta bersumber pada hasil
angket yang sudah diisi siswa dikenal memperoleh nilai 90% dengan kriteria sangat baik.

KESIMPULAN
Bersumber pada hasil penelitian serta ulasan yang sudah dipaparkan diatas, hingga diperoleh

simpulan kalau penelitian pengembangan ini menciptakan produk berbentuk bahan ajar modul tematik
kelas IV sekolah bawah pada subtema 2“ keunikan daerah tempat tinggalku”. Penelitian
pengembangan ini menggunkan model pengembangan ADDIE yang mempunyai 5 tahapan alur ialah:
analisis( analysis). perancangan( design), pengembangan( development), implementasi(
implementation), serta penilaian( evaluation). Hasil dari validasi pakar model diperoleh nilai 93, 3%
dengan jenis sangat baik serta layak digunakan. Validasi pakar media diperoleh hasil sebesar 95%
dengan kritera sangat baik serta layak digunakan. Uji coba modul kepada pengguna( guru kelas)
diperoleh nilai 93, 3% serta reaksi siswa terhadap modul sangat baik ialah dengan perolehan nilai
90%. Bersumber pada kriteria interpretasi skor, Materi Tematik Kelas IV Sekolah Bawah Pada
Subtema 2“ Keunikan Daerah Tempat Tinggalku” sudah penuhi kriteria sangat valid serta layak
digunakan. Dengan terdapatnya materi ini besar harapan peneliti pula digunakan di lembaga
pendidikan/ Sekolah Dasar yang lain yang terletak di Kabupaten Jombang dan guru kelas bisa
mempraktikkan modul ini pada siswa dengan metode memperbanyak materi cocok dengan jumlah
siswa dikelas.
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